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Intisari 

 
Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang telah 
banyak resisten terhadap antibiotik. Peningkatan resistensi bakteri 
Staphylococcus aureus terhadap antibiotik memberikan peluang untuk 
mendapatkan senyawa antibakteri dari tanaman. Indonesia merupakan 
daerah endemik  mangga bacang (Mangifera foetida L.) dengan diversitas 
cukup tinggi pada Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Mangifera 
foetida L. merupakan satu genus dengan Mangifera indica yang memiliki 
kandungan matabolit sekunder hampir sama, sehingga diduga akan 
memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. terhadap Staphylococcus aureus 
dengan menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Metodologi: 
Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan uji tabung. Uji aktivitas 
antibakteri menggunakan metode difusi termodifikasi yaitu sumuran pada 
konsentrasi 250; 125; 62,5; 31,25; 15,63; dan 7,81 mg/mL. Kontrol positif 
yang digunakan adalah Siprofloksasin 5 µg/disk sedangkan kontrol negatif 
yang digunakan adalah DMSO 10%. Hasil: Kandungan metabolit 
sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. 
yaitu fenol, flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan steroid. Hasil uji 
antibakteri adalah 18,27; 17,32; 14,23; 13,42; 11,23; dan  9,47. 
Konsentrasi aktif  ekstrak etanol daun Mangifera foetida L.  pada 
konsentrasi 250 mg/mL (p <0,05) dan KHM pada konsentrasi 31,25 
mg/mL. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
 
Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak etanol daun Mangifera foetida L., 
Staphylococcus aureus, KHM 
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IN VITRO ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACTS 
BACANG MANGO (Mangifera foetida L.)  LEAVES AGAINST 

Staphylococcus aureus 

 
Rika Pratiwi Rijayanti1; Sri Luliana2; Heru Fajar Trianto3 

 

Abstract 
 

Background: Staphylococcus aureus is a bacterium which has been 
resistant to many antibiotics. Increasing bacterial resistence to antibiotics, 
including Staphylococcus aureus, provides an opportunity to obtain 
antibacterial compounds from plants. Indonesia is endemic area of bacang 
mango (Mangifera foetida L.) with high diversity in the island of Sumatera, 
Java and Kalimantan. Bacang mango is in the same genus group with 
Mangifera indica which has similar secondary metabolites, so it is 
suspected of having antibacterial activity. Objective: The objective of this 
study  was to investigated secondary metabolite and antibacterial activity 
of ethanol extracts Mangifera foetida L. leaves against Staphylococcus 
aureus by determined the Minimun Inhibitory Concentration (MIC). 
Method: Phytochemical screening performed by test tube method. 
Antibacterial activity test determined by cup plate method diffusion test in 
250;125; 62,5; 31,25;15,63; and 7,81 mg/mL concentrations. Ciprofloxacin 
5  µg/disc was used as positive control while 10% DMSO was used as 
negative control. Results: Secondary metabolite contents of ethanol 
extracts Mangifera foetida L. were phenols, flavonoids, tannins, saponins, 
alkaloids and steroids. Antibacterial activity results were 18,27; 17,32; 
14,23; 13,42; 11,23; and 9,47 mm. The effective concentration of ethanol 
extracts Mangifera foetida L. in concentrations 250 mg/mL (p<0,05) and 
MIC was in concentration 31,25 mg/mL. Conclusion: Ethanol extracts of 
Mangifera foetida L. leaves had antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus. 
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LATAR BELAKANG 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri gram positif 

berbentuk kokus yang merupakan bakteri patogen bagi manusia. 

Staphylococcus aureus penyebab 70% kasus infeksi nosokomial.1 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada kulit dan 

jaringan lunak secara invasif seperti pneumonia, osteomielitis, meningitis 

dan endokarditis.2 Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang telah 

banyak resisten terhadap beberapa antibiotik antara lain golongan β 

laktamase, metisilin, nafsilin, oksasilin dan vankomisin.3  

Resistensi merupakan masalah yang sering timbul dalam pengobatan 

penyakit infeksi. Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik 

memberikan peluang besar untuk mendapatkan senyawa antibakteri 

dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari keanekaragaman tanaman 

yang ada di Indonesia.4 Penggunaan tanaman herbal telah dipercaya 

secara turun menurun sehingga pemanfaatan tanaman obat sebagai 

alternatif  pengobatan dapat dijadikan referensi untuk pengembangan obat 

pada masa mendatang.5 

Mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan  salah  satu  tumbuhan  

yang berasal dari daerah Asia tropis yang banyak tumbuh di negara 

Thailand, Malaysia, India, Philipina, Myanmar, Vietnam, Kamboja dan 

Indonesia. Indonesia merupakan daerah endemik  Mangifera foetida L. 

dengan diversitas cukup tinggi pada Pulau Sumatera, Jawa, dan 

Kalimantan.6 Ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. mengandung 

berbagai macam jenis senyawa metabolit sekunder antara lain fenol, 

flavanoid, saponin, steroid, dan tritertepenoid.7  

Penelitian sebelumnya meneliti mengenai kandungan mangiferin pada 

berbagai spesies mangga mendapatkan kadar mangiferin pada  mangga 

bacang lebih tinggi 2,56% dibandingkan Mangifera indica.7,8 Mangiferin 

yang terdapat pada tanaman Mangifera indica memiliki efek antibakteri, 
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antijamur, antivirus, antiparasit, antidiabetes, antiinflamasi, analgesik, 

antioksidan, antikanker, hepatoprotektif, imunomodulator, antidiare, 

antireabsorbsi tulang, antialergi dan menghambat aktivitas monoamine 

oxidase dan memiliki aktivitas lipofilik.9 Secara in vitro mangiferin 

menunjukkan aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus.10 

Mangifera indica merupakan satu genus dengan Mangifera foetida L. yang 

memiliki kandungan matabolit sekunder hampir sama, sehingga diduga 

akan memiliki aktivitas antibakteri. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Daun Mangifera foetida L., Staphylococcus aureus ATTC 25923, akuades, 

akuabides, aluminium foil, kertas saring, kertas sampul coklat, tissue 

(Multi®), plastik tahan panas (Wayang®), siprofloksasin (Oxoid®), DMSO 

(Dimethyl sulfoxide) (Merck®), Etanol 70%, spiritus, pereaksi Mayer, 

Pereaksi Wagner, Pereaksi Dragendroff, magnesium (Mg) (Merck®), asam 

klorida (HCL) pekat (Merck®), besi (III) klorida (FeCl3) (Merck®), asam 

asetat (CH3COOH) glacial (Merck®), H2SO4 pekat (Merck®), n-Hexana 

(Merck®),  gelatin 2%, Nutrient Agar (NA) (Oxoid®),  Mannitol Salt Agar 

(MSA) (Oxoid®),  Media Mueller-Hinton Agar (MHA) (Oxoid®), Standar Mc. 

Farland no. 0,5 (Merck®), karbol kristal ungu, Lugol, safranin, dan larutan 

natrium klorida (NaCl) 0,9% (Merck®). 

 

Alat 

Wadah kaca, lemari pendingin (Sharp®), Glider, sendok tanduk,  Bejana 

maserasi, vacuum rotary evaporator (Rotavapor® II BUCHI), timbangan 

analitik (Precisa®), sendok stainless, oven (Memmert®), inkubator  

(Memmert®), krusibel porselen, desikator, corong kaca (Iwaki Pyrex®), 

pinset, Biological Safety Cabinet (BSC) (ESCO class II type B2®),  
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autoclave (HL 36Ae®), labu ukur 25 dan 50 mL (Iwaki Pyrex®), gelas ukur 

(Iwaki Pyrex®), Erlenmeyer (Iwaki Pyrex®), Beaker glass (Iwaki Pyrex®), 

cawan penguap (Iwaki Pyrex®), tabung reaksi (Iwaki Pyrex®), batang 

pengaduk (Iwaki Pyrex®), cawan Petri (Iwaki Pyrex®), object glass, cover 

glass, pipet tetes, pipet pasteur, jangka sorong (Mitutoyo®), prevorator 

(Joyko®), jarum Ose, mikroskop (Olympus® CX 21), tip dan mikropipet 

(Acura®), vial,  Hot Plate, dan pembakar Bunsen. 

 

Metode 

Pembuatan Simplisia 

Daun Mangifera foetida L. dipetik langsung dari pohonnya pada pukul 

10.30 WIB. Daun yang telah diambil  dilakukan sortasi basah. Daun dicuci 

hingga bersih menggunakan air mengalir dari PDAM (Perusahaan Daerah 

Air Minum). Daun yang telah dicuci dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan selama 16 hari. Daun yang telah kering dihaluskan dengan 

menggunakan glider dan disimpan pada wadah yang kering.  

 

Pembuatan Ekstrak Mangifera feotida L. 

1.429,38 gram daun Mangifera feotida L. yang telah diserbukkan 

dimaserasi dalam etanol 70% hingga simplisia terendam dalam pelarut  

selama 24 jam. Maserasi dilakukan sebanyak 3 hari dengan penggantian 

pelarut setiap 24 jam. Hasil maserasi tersebut tersebut digabungkan 

kemudian diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 

55˚C dengan putaran 30-80 rpm. Pemeriksaan karakteristik ekstrak, 

meliputi penetapan susut pengeringan. 
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Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan Fenol 

Ekstrak sampel 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan 10 tetes air panas dan 3 tetes pereaksi FeCl3 3%. Jika warna 

larutan berubah menjadi warna hijau kebiruan atau biru gelap, 

menunjukkan adanya senyawa fenol.11 

 

Pemeriksaan Flavonoid 

Ekstrak sampel sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan beberapa miligram serbuk Mg dan 1 mL larutan HCl pekat. 

Perubahan warna larutan menjadi warna merah jingga sampai merah 

ungu menunjukan adanya flavonoida. Perubahan warna menjadi kuning, 

jingga, menunjukkan adanya flavon, kalkon, dan auron.12 

 
Pemeriksaan Tanin 

Ekstrak sampel dimasukan kedalam tabung reaksi dilarutkan dalam 2 mL 

air dan ditambahkan 3  tetes larutan FeCl3 1%. Timbulnya warna  biru 

kehitaman dan hijau kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin.13 2 

ml filtrat ditambah 1ml larutan gelatin 2% akan membentuk endapan.14 

 
Pemeriksaan Saponin 

Ekstrak sampel sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahakan 10 mL air panas, setelah itu didinginkan dan dikocok 

secara kuat selama 10 menit sehingga terbentuk buih dan tidak hilang 

selama 10 menit 1-10 cm yang menunjukkan adanya saponin.14 

 
PemeriksaanSteroid dan Triterpenoid 

Ekstrak sampel sampel dilarutkan dalam 1 mL n-Hexana, kemudian 

ditambah dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Campuran tersebut 
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ditetesi dengan 2 ml H2SO4 pekat melalui dinding tabung. Jika hasil yang 

diperoleh berupa cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan dua 

pelarut menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan munculnya warna 

hijau kebiruan menunjukkan adanya sterol.14 

 
Pemeriksaan Alkaloid 

Ekstrak sampel ditambah HCl 2N dan larutan dibagi dalam tiga tabung. 

Tabung  1 ditambah  2-3 tetes reagensia dragendorff, tabung 2 ditambah 

2-3 tetes reagensia mayer dan tabung 3 ditambah 2-3 tetes reagensia 

wagner. Terbentuknya endapan jingga pada tabung 1, endapan putih 

kekuning-kuningan pada tabung 2,  dan endapan berwarna coklat pada 

tabung 3 menunjukkan adanya alkaloid 12 

 

Uji Aktivitas Antibakteri  

Identifikasi Bakteri Uji 

Identifikasi jenis bakteri dengan pewarnaan Gram.15 Identifikasi biokimia 

bakteri uji menggunakan media MSA (Manitol salt agar).3 

 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum Metode Difusi cara Sumuran  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

peremajaan bakteri uji pada media NA , pembuatan suspensi bakteri uji 

yang disetarakan dengan standar Mc. Farland 0,5 dan pembuatan variasi 

konsentrasi ekstrak etanol daun Mangifera foetida L.16
  Ekstrak etanol 

daun Mangifera foetida L. dibuat variasi konsentrasi, yaitu 250; 125; 62,5; 

31,25; 15,63 dan 7,81 mg/mL.Kontrol positif yang digunakan adalah 

siprofloksasin 5 µg/disk. Kontrol negatif pada penelitian ini adalah DMSO 

10%.  

Suspensi bakteri uji sebanyak 1 mL diinokulasi menggunakan metode 

tuang dengan agar MHA, inkubasi agar selama 24 jam pada suhu 37˚C.17 
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Media dilubangi dengan pipet pasteur dengan diameter 6 mm yang telah 

dimodifikasi.  20 µL larutan ekstrak daun Mangifera foetida L. diteteskan 

pada cawan pertri yang telah dilubangi. Cawan petri diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam kemudian diamati zona hambat yang terbentuk yang 

diinterpretasikan dengan melihat daerah bening yang menunjukkan tidak 

adanya pertumbuhan bakteri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi  

Ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. berwarna coklat, berbau khas, 

konsistensinya kental dan tidak dapat dituang dalam keadaan dingin. 

Rendemen ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. adalah 18,91%. Hasil 

pengujian susut pengeringan diperoleh kadar air ekstrak daun Mangifera 

foetida L. sebesar 24,28% ±  2,51. Kadar air < 30% menunjukan ekstrak 

tersebut adalah ekstrak kental.18 

 

Skrining Fitokimia 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 

No. Pemeriksaan       Pereaksi Hasil Keterangan 

1. Flavonoid HCl, Mg + Terbentuk warna kuning 

2. Tanin FeCl3 3% 
Gelatin 

+ 
+ 

Terbentuk warna hijau 
kehitaman 
Terbentuk endapan 

3. Fenol FeCl3 1% + Terbentuk warna hijau 
kehitaman 

4. Saponin Aquades + Terbentuk busa 

5. Alkaloid Mayer 
Wagner 
Dragendorff 

+ 
+ 
+ 

Terbentuk Endapan putih 
Terbentuk Endapan Coklat 
Terbentuk Endapan Jingga 

6. Steroid n-Hexane, CH3COOH 
glasial,H2SO4 Pekat 

+ Terbentuk cincin warna hijau 

7. Triterpenoid n-Hexane, CH3COOH 
glasial, H2SO4 Pekat 

- Tidak Terbentuk cincin warna 
merah 

Keterangan : + Positif 
          - Negatif 
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Identifikasi Bakteri Uji  

Hasil pewarnaan Gram pada bakteri menunjukkan bahwa bakteri uji 

merupakan bakteri Gram positif dengan bentuk kokus dan berkelompok 

seperti anggur. Berdasarkan hasil uji biokimia menggunakan media  MSA, 

Staphylococcus aureus menyebabkan perubahan warna agar menjadi 

kuning.  

 

a       b 
Gambar 1. Hasil identifikasi umum dan uji biokimia bakteri uji.   

a. Hasil Uji pewarnaan Gram: Gram positif, bentuk bulat, berkelompok seperti anggur 

b. Hasil Uji Biokimia Staphylococcus aureus: terbentuk warna kuning  pada media MSA 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mangifera foetida L. 

Hasil uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada histogram berikut : 

 

Gambar 2. Hasil Uji aktifitas antibakteri ekstrak etanol daun Mangifera foetida L., kontrol negatif 

dan kontrol positif. 

Keterangan : * Menunjukan perbedaan bermakna nilai diameter zona hambat data kelompok 
perlakuan ekstrak dengan kelompok kontrol positif (p<0,005). 
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Interpretasi diameter zona hambat pertumbuhan bakteri mengacu pada 

standar umum obat asal tanaman yaitu diameter zona hambat berukuran 

12-24 mm.19 Berdasarkan data hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun Mangifera foetida L. pada konsentrasi 31.25 mg/mL dengan 

diameter 13,42 mm. 

 

a          b    c 

Gambar 3. Hasil Uji aktivitas antibakteri pada MHA (Mueller Hinton Agar)  a. Kontrol Negatif; b. 
Kelompok perlakuan; c. Kontrol positif 

 

Nilai korelasi Spearman dalam  pengujian didapatkan r = 0,988. Nilai hasil 

korelasi Spearman menunjukkan arah korelasi positif dengan kekuatan 

sangat kuat. Hasil uji korelasi menunjukkan semakin besar konsentrsasi 

ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. maka semakin besar diameter 

zona hambat yang dihasilkan. 

Berbagai metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman memiliki 

aktivitas antibakteri dengan berbagai makanisme kerja yang bekerja 

secara sinergis. Efikasi dari ekstrak herbal yang digunakan dalam 

pengobatan disebabkan adanya sinergisitas antara senyawa aktif yang 

terdapat dalam ekstrak tersebut. Sinergisitas memberikan aktivitas lebih 

baik serta menurunkan potensi toksisitas dari beberapa senyawa tunggal 

serta dapat mencegah terjadinya resistensi obat. Sinergisitas dari 

berbagai metabolit sekunder juga diklaim dapat mengurangi efek samping 

yang tidak diinginkan.20,21 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 

yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran 
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sel dan menghambat metabolisme energi.22 Mekanisme antibakteri 

flavonoid menghambat sintesis asam nukleat adalah cincin A dan B yang 

memegang peran penting dalam proses interkelasi atau ikatan hidrogen 

dengan menumpuk basa asam nukleat yang menghambat pembentukan 

DNA dan RNA. Letak gugus hidroksil di posisi 2’,4’ atau 2’,6’ dihidroksilasi 

pada cincin B dan 5,7 dihidroksilasi pada cincin A berperan penting 

terhadap aktivitas antibakteri flavonoid. Flavonoid menyebabkan terjadinya 

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom,dan lisosom 

sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri.23 

Mekanisme kerja flavonoid menghambat fungsi membran sel adalah 

membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga dapat  merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan 

keluarnya senyawa intraseluler.4 Penelitian lain menyatakan mekanisme 

flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan cara mengganggu 

permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim seperti 

ATPase dan phospholipase.24 

Flavonoid dapat menghambat metabolisme energi dengan cara 

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Flavonoid menghambat 

pada sitokrom C reduktase sehingga pembentukan metabolisme 

terhambat. Energi dibutuhkan bakteri untuk biosintesis makromolekul.23 

Mekanisme antibakteri senyawa fenol dalam membunuh mikroorganisme 

yaitu dengan mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk 

antara fenol dan protein mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. 

Ikatan hidrogen tersebut akan mempengaruhi permeabilitas dinding sel 

dan membran sitoplasma sebab keduanya tersusun atas protein. 

Permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma yang terganggu dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel, 

sehingga sel menjadi lisis.25 
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Mekanisme kerja antibakteri tanin mempunyai daya antibakteri dengan 

cara memprepitasi protein. Efek antibakteri tanin melalui reaksi dengan 

membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik. 

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim  

reverse  transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak 

dapat terbentuk.4 Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan 

dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba, 

menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada lapisan 

dalam sel.26 Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel 

sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun 

fisik sehingga sel bakteri akan mati.27 Kompleksasi dari ion  besi dengan  

tanin dapat menjelaskan toksisitas tanin.  Mikroorganisme yang  tumbuh di 

bawah kondisi aerobik membutuhkan zat besi untuk berbagai fungsi, 

termasuk reduksi dari prekursor ribonukleotida DNA. Enzim  reverse  

transkriptase dan DNA topoisomerase sel bakteri tidak dapat terbentuk 

oleh kapasitas pengikat besi yang kuat oleh tanin.28 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari dalam sel.29 Saponin dapat menjadi anti 

bakteri karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin 

akan menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak 

permebialitas membran. Rusaknya membran sel ini sangat mengganggu 

kelangsungan hidup bakteri.11 Saponin berdifusi melalui membran luar 

dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma 

sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Hal ini 

menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakibatkan 

kematian sel. Agen antimikroba yang mengganggu membran sitoplasma 

bersifat bakterisida.30 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 
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sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut.31 Mekanisme lain antibakteri alkaloid 

yaitu komponen alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan 

menghambat enzim topoisomerase sel bakteri.32 

Mekanisme steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan membran 

lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang menyebabkan 

kebocoran pada liposom.29 Steroid dapat berinteraksi dengan membran 

fosfolipid sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik 

sehingga menyebabkan integritas membran menurun serta morfologi 

membran sel berubah yang menyebabkan sel rapuh dan lisis.33 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. memiliki efek antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. Konsentrasi 

efektif ekstrak etanol daun Mangifera foetida L pada konsentrasi 31,25 

mg/mL dengan diameter zona hambat 13,42 mm. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan pelarut selain etanol 

70%, metode ekstraksi lainnya pada daun Mangifera foetida L. terhadap 

bakteri Gram positif dan Gram negatif lainnya, menggunakan bagian lain 

tanaman Mangifera foetida L. dan penelitian mengenai toksisitas daun 

Mangifera foetida L. secara in vivo. 
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